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Abstract  

Technological developments have encouraged the adoption of digital payment services in Indonesia, 

especially among women. This research aims to determine the influence of Overconfidence, Financial 

Literacy, Risk Tolerance, and Perceived Green Finance on Behavioral Intention in using digital 

payments. This research uses a quantitative approach with non-probability sampling and purposive 

sampling techniques. The total respondents were 384. Data were analyzed using the Partial Least 

Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results show that Overconfidence and 

Financial Literacy have a positive and significant effect on Behavioral Intention, while Risk Tolerance 

and Perceived Green Finance have a positive but not significant effect. This finding indicates that 

women are more influenced by psychological factors and financial understanding when using digital 

payments than external factors such as risk or sustainability issues. 

Keywords: Overconfidence, Financial Literacy, Risk Tolerance, Perceived Green Finance, Behavioral 

Intention 

Abstrak 

Perkembangan teknologi telah mendorong adopsi layanan digital payment di Indonesia, khususnya di 

kalangan perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Overconfidence, Financial 

Literacy, Risk Tolerance, dan Perceived Green Finance terhadap Behavioral Intention dalam 

menggunakan digital payment. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik non-probability sampling dan purposive sampling. Responden penelitian ini sebanyak 384 orang. 

Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Overconfidence dan Financial Literacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention, sedangkan Risk Tolerance dan Perceived Green Finance 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan lebih 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan pemahaman keuangan dalam menggunakan digital payment 

dibandingkan faktor eksternal seperti risiko dan isu keberlanjutan. 

Kata Kunci: Overconfidence, Financial Literacy, Risk Tolerance, Perceived Green Finance, 

Behavioral Intention 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam perilaku 

transaksi keuangan masyarakat Indonesia. Salah satu inovasi yang paling menonjol adalah penggunaan 
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digital payment yang kini menjadi preferensi utama dalam melakukan transaksi, terutama sejak 

pandemi COVID-19 memicu peralihan besar-besaran dari transaksi tunai ke non-tunai (World Bank, 

2023; BI, 2021). Di kota Palembang, tren ini juga sangat terasa, khususnya di kalangan perempuan, 

yang secara statistik menunjukkan peningkatan signifikan dalam adopsi layanan dompet digital, seperti 

OVO, GoPay, dan Dana (OJK, 2022). 

Namun, peningkatan penggunaan digital payment juga diikuti oleh tantangan psikologis dan 

perilaku, terutama terkait keputusan finansial yang tidak selalu rasional. Studi terdahulu menunjukkan 

bahwa fenomena overconfidence (kepercayaan diri berlebihan), financial literacy (literasi keuangan 

rendah), dan risk tolerance (toleransi risiko) yang bervariasi dapat berdampak pada behavioral intention 

individu dalam menggunakan layanan keuangan digital (Barber & Odean, 2001; Lusardi et al., 2006). 

Khusus pada kelompok perempuan, kecenderungan ini menjadi semakin relevan karena mereka 

memainkan peran penting dalam pengelolaan keuangan rumah tangga, namun menghadapi keterbatasan 

dalam literasi dan kepercayaan terhadap teknologi baru (McKinsey & Company, 2023). 

Data dari Bank Indonesia (2024) menunjukkan bahwa transaksi digital di Sumatera Selatan 

mencapai 2,3 juta transaksi, dengan 63% di antaranya berasal dari Palembang. Meski demikian, data 

APJII (2023) mengungkapkan bahwa hanya 1,37% pengguna internet yang mengakses layanan dompet 

digital, jauh di bawah penggunaan media sosial (89,15%). Hal ini mencerminkan adanya ketimpangan 

antara ketersediaan layanan dan tingkat adopsi, yang menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan individu, khususnya perempuan, dalam menggunakan digital payment.  

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan perubahan signifikan dalam cara masyarakat 

melakukan transaksi keuangan. Adopsi digital payment menjadi salah satu fenomena utama, dengan 

peningkatan tajam terutama selama masa pandemi COVID-19. Namun, meskipun layanan dompet 

digital seperti OVO, GoPay, dan Dana semakin populer, adopsinya masih belum optimal jika 

dibandingkan dengan akses layanan digital lainnya. Berdasarkan data APJII (2023), hanya 1,37% 

pengguna internet yang mengakses layanan dompet digital, jauh di bawah pengguna media sosial yang 

mencapai 89,15%. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan 

perilaku aktual pengguna, khususnya di kalangan perempuan yang berperan strategis dalam pengelolaan 

keuangan rumah tangga. 

Di sisi lain, keputusan keuangan tidak selalu rasional, melainkan sering dipengaruhi oleh faktor 

psikologis seperti overconfidence (kepercayaan diri berlebihan), financial literacy (literasi keuangan), 

dan risk tolerance (toleransi risiko). Beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil yang berbeda-

beda: ada yang menyatakan overconfidence mendorong keputusan positif dalam adopsi teknologi 

keuangan (Villanueva & Martins, 2022). Di tengah dinamika ini, muncul pula dimensi baru yaitu 

perceived green finance, yaitu persepsi individu terhadap keberlanjutan lingkungan dalam produk 

keuangan. Namun, belum banyak penelitian yang menggabungkan keempat variabel ini secara utuh dan 

menguji pengaruhnya terhadap behavioral intention dalam penggunaan digital payment. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini hadir untuk menjawab gap riset tersebut dengan 

mengusulkan model integratif yang menguji secara bersamaan pengaruh overconfidence, financial 

literacy, risk tolerance, dan perceived green finance terhadap behavioral intention perempuan dalam 

menggunakan digital payment di Kota Palembang. Selain menambahkan dimensi keberlanjutan, fokus 

pada perempuan juga menjadi kontribusi khas karena sebagian besar studi sebelumnya masih 

mendominasi pengguna umum atau investor laki-laki. Penelitian ini juga relevan dalam mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 5 (kesetaraan gender), SDG 8 

(pertumbuhan ekonomi), dan SDG 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab). Pendekatan 

ini diharapkan dapat memperluas kerangka teori perilaku keuangan dan menginformasikan 

pengembangan layanan keuangan digital yang lebih inklusif dan berwawasan lingkungan 

Beberapa faktor psikologis dan perilaku yang diyakini turut mempengaruhi niat seseorang 

dalam menggunakan layanan digital antara lain adalah overconfidence atau kepercayaan diri berlebihan, 

tingkat literasi keuangan, toleransi terhadap risiko, serta persepsi terhadap keberlanjutan lingkungan 

dari produk keuangan atau yang dikenal dengan istilah perceived green finance. Overconfidence dapat 

menyebabkan individu merasa lebih mampu mengelola keuangan daripada kenyataannya, yang dapat 

memicu keputusan keuangan yang kurang bijaksana, termasuk dalam penggunaan teknologi keuangan 

digital. Di sisi lain, literasi keuangan yang rendah juga menjadi tantangan yang sering dihadapi 

perempuan dalam mengelola keuangan, termasuk dalam menilai manfaat dan risiko dari digital payment. 

Selain itu, risk tolerance atau sejauh mana seseorang bersedia mengambil risiko dalam transaksi 
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keuangan digital, serta persepsi terhadap aspek ramah lingkungan dari layanan tersebut, juga dapat 

menjadi pertimbangan penting dalam membentuk niat perilaku individu terhadap penggunaan digital 

payment. 

Studi ini juga mengangkat dimensi baru berupa Perceived Green Finance, yaitu persepsi 

individu terhadap keberlanjutan lingkungan dari produk keuangan. Hal ini penting karena dalam era 

Sustainable Development Goals (SDGs), keterlibatan perempuan dalam penggunaan produk keuangan 

ramah lingkungan dapat mendukung pencapaian tujuan SDG 5 (Kesetaraan Gender), SDG 8 

(Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab) (Yang et al., 2021; 

Yuliyanti & Mahmud, 2023).  

Studi-studi sebelumnya telah meneliti pengaruh overconfidence dan financial literacy terhadap 

keputusan investasi (Yulianis & Sulistyowati, 2021), dan green finance terhadap inovasi perusahaan 

(Wang et al., 2020). Namun, belum banyak yang mengkaji secara terpadu pengaruh empat variabel 

tersebut terhadap behavioral intention dalam penggunaan digital payment pada kelompok perempuan 

sebagai pengguna akhir (end-users). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh 

variabel overconfidence, financial literacy, risk tolerance, dan perceived green finance terhadap 

behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Kota Palembang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran dari keempat variabel tersebut dalam membentuk niat 

individu dalam memanfaatkan layanan pembayaran digital, serta mengungkap apakah faktor-faktor 

psikologis dan persepsi lingkungan tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap keputusan 

penggunaan teknologi keuangan, khususnya oleh kelompok perempuan yang memegang peran sentral 

dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan empat 

variabel utama overconfidence, financial literacy, risk tolerance, dan perceived green finance yang 

belum banyak diteliti secara bersamaan dalam konteks penggunaan digital payment oleh perempuan di 

Indonesia, khususnya di Palembang. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan perspektif baru dengan 

memasukkan variabel perceived green finance sebagai faktor yang relevan dalam membentuk 

behavioral intention terhadap penggunaan teknologi keuangan yang mendukung nilai-nilai 

keberlanjutan. Fokus pada kelompok perempuan juga menjadi keunikan tersendiri karena sebagian 

besar studi sebelumnya masih mendominasi kelompok pengguna umum atau investor pria. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

gender dalam keuangan digital serta menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan berbasis data dalam 

mendorong adopsi digital payment yang lebih inklusif dan berwawasan lingkungan. 

KAJIAN PUSTAKA  

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (2019) sebagai grand 

theory. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu ditentukan oleh niat (behavioral intention) yang 

dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control. Dalam konteks penggunaan digital payment, niat perempuan untuk menggunakan 

layanan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan persepsi personal terhadap risiko 

dan manfaat, yang relevan dengan konsep dalam TPB. Sikap terhadap perilaku tercermin dalam variabel 

overconfidence dan financial literacy, di mana tingkat kepercayaan diri dan pemahaman keuangan akan 

membentuk persepsi positif atau negatif terhadap penggunaan digital payment. Perceived behavioral 

control tercermin dalam variabel risk tolerance, yang menunjukkan sejauh mana individu merasa 

mampu dan bersedia menghadapi risiko dalam penggunaan layanan keuangan digital. Sementara itu, 

perceived green finance dapat dikaitkan dengan nilai pribadi dan norma subjektif yang berkembang 

seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan, sehingga berkontribusi 

terhadap niat seseorang dalam menggunakan digital payment yang ramah lingkungan. 

Overconfidence 

Overconfidence atau keyakinan berlebihan merupakan salah satu bias psikologis dalam teori 

keuangan perilaku yang menggambarkan kecenderungan individu untuk melebih-lebihkan pengetahuan, 

keterampilan, atau keakuratan prediksi mereka dalam pengambilan keputusan keuangan. Individu yang 

mengalami overconfidence sering kali mengabaikan risiko karena merasa yakin bahwa keputusan yang 
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diambilnya sudah tepat. Dalam konteks penggunaan digital payment, overconfidence dapat 

memengaruhi perilaku seseorang untuk menggunakan layanan tersebut tanpa memperhatikan aspek 

keamanan dan potensi risiko. Menurut Kusnadi & Prabowo (2022), individu yang terlalu percaya diri 

cenderung melakukan transaksi secara impulsif dan mengabaikan prosedur keamanan. Sementara itu, 

Fischer & Gerhardt (2020) menyatakan bahwa keyakinan berlebihan mendorong seseorang untuk lebih 

aktif menggunakan teknologi keuangan. Dengan demikian, overconfidence menjadi faktor psikologis 

yang dapat memicu niat perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan layanan keuangan digital. 

Financial Literacy 

Financial literacy atau literasi keuangan mengacu pada kemampuan individu dalam memahami 

konsep keuangan dasar seperti pengelolaan uang, bunga majemuk, inflasi, dan diversifikasi risiko. 

Literasi keuangan yang baik memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang bijak, 

termasuk dalam penggunaan digital payment. Menurut Lusardi et al. (2006), literasi keuangan 

merupakan prasyarat penting dalam mencapai inklusi keuangan yang efektif dan aman. Individu dengan 

literasi keuangan tinggi cenderung lebih peka terhadap risiko dan lebih efisien dalam memanfaatkan 

layanan keuangan digital. Dalam konteks perempuan, literasi keuangan menjadi krusial karena 

perempuan memiliki peran penting dalam mengelola keuangan rumah tangga. Penelitian oleh Putri & 

Hidayati (2023) menegaskan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan rasa percaya diri perempuan 

dalam menggunakan layanan digital payment serta meminimalisir potensi kesalahan finansial yang 

dapat terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap fitur dan risiko teknologi tersebut. 

Risk Tolerance 

Risk tolerance atau toleransi risiko menggambarkan sejauh mana seseorang bersedia menerima 

ketidakpastian atau kemungkinan kerugian dalam pengambilan keputusan keuangan. Dalam konteks 

penggunaan teknologi keuangan seperti digital payment, risk tolerance menjadi salah satu penentu 

utama apakah seseorang akan menggunakan teknologi tersebut secara aktif atau justru menghindarinya. 

Individu dengan tingkat risk tolerance tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi, termasuk 

transaksi digital, meskipun terdapat risiko penipuan atau kerentanan data. Sebaliknya, mereka yang 

memiliki toleransi risiko rendah biasanya lebih konservatif dan enggan mengambil keputusan yang 

dianggap berisiko. Hermansson & Jonsson (2021) menyatakan bahwa risk tolerance dapat dipengaruhi 

oleh pengalaman masa lalu, kondisi keuangan, serta literasi digital seseorang. Dalam kaitannya dengan 

perempuan pengguna digital payment, penelitian oleh Grable et al. (2020) menemukan bahwa meskipun 

perempuan cenderung memiliki risk tolerance yang lebih rendah dibanding laki-laki, tren menunjukkan 

bahwa semakin banyak perempuan yang bersedia mengambil risiko seiring meningkatnya akses 

terhadap informasi keuangan dan teknologi. 

Perceived Green Finance 

Perceived green finance merupakan persepsi individu terhadap layanan atau produk keuangan 

yang mendukung prinsip keberlanjutan dan ramah lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, aspek 

keberlanjutan menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan finansial, tidak 

terkecuali dalam penggunaan digital payment. Transaksi non-tunai dinilai lebih ramah lingkungan 

karena dapat mengurangi penggunaan kertas, mengurangi emisi karbon, dan mendukung efisiensi 

energi. Penelitian oleh Zhou et al. (2022) menunjukkan bahwa konsumen dengan kesadaran lingkungan 

tinggi lebih cenderung memilih layanan keuangan yang mendukung prinsip keberlanjutan. Hal ini juga 

didukung oleh Kaur & Grover (2021) yang menyatakan bahwa persepsi positif terhadap dampak 

lingkungan dari layanan keuangan dapat memengaruhi niat individu untuk menggunakan layanan 

tersebut. Dalam konteks perempuan, faktor perceived green finance menjadi semakin relevan karena 

perempuan dinilai lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, sehingga mereka lebih responsif 

terhadap layanan keuangan digital yang sejalan dengan nilai keberlanjutan. 

Behavioral Intention 

Behavioral intention merupakan konstruk psikologis yang merujuk pada niat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu di masa depan. Dalam studi perilaku konsumen, behavioral intention 

sering dijadikan sebagai indikator utama dalam memprediksi apakah seseorang akan menggunakan atau 

mengadopsi suatu teknologi. Dalam konteks digital payment, niat perilaku terbentuk dari persepsi 

individu terhadap kemudahan penggunaan, manfaat, risiko, hingga nilai-nilai yang terkandung dalam 
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teknologi tersebut. Menurut Venkatesh et al. (2021), behavioral intention dipengaruhi oleh ekspektasi 

kinerja, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, serta persepsi terhadap 

keamanan. Individu dengan niat tinggi untuk menggunakan digital payment umumnya telah memiliki 

pengalaman positif atau persepsi yang baik terhadap teknologi tersebut. Dalam penelitian ini, behavioral 

intention menjadi variabel dependen yang dipengaruhi oleh keempat variabel independen, yaitu 

overconfidence, financial literacy, risk tolerance, dan perceived green finance. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Overconfidence Terhadap Behavioral Intention 

Overconfidence merupakan kecenderungan individu untuk terlalu yakin terhadap kemampuan, 

pengetahuan, atau keputusan finansialnya sendiri. Dalam konteks penggunaan digital payment, individu 

yang memiliki tingkat overconfidence tinggi cenderung merasa yakin bahwa mereka mampu mengelola 

risiko dan memanfaatkan fitur-fitur layanan keuangan digital tanpa mempertimbangkan aspek 

keamanan atau kerugian yang mungkin terjadi. Hal ini dapat mendorong perilaku yang lebih proaktif 

dalam mencoba teknologi baru termasuk layanan pembayaran digital. Menurut Theory of Planned 

Behavior (Ajzen, 2019), perilaku seseorang terbentuk dari keyakinan dan persepsi kontrol terhadap 

tindakan yang akan dilakukan. Overconfidence, sebagai bentuk kepercayaan diri berlebih, dapat 

memengaruhi sikap positif seseorang dalam mengambil keputusan keuangan, termasuk dalam 

menggunakan digital payment. Barber & Odean (2001) menyatakan bahwa individu yang overconfident 

cenderung mengambil keputusan keuangan tanpa pertimbangan rasional karena terlalu percaya diri. 

Fischer & Gerhardt (2020) menambahkan bahwa overconfidence mendorong perilaku eksploratif 

terhadap teknologi keuangan. Studi oleh Villanueva & Martins (2022) menunjukkan bahwa pengguna 

dengan tingkat overconfidence tinggi memiliki kecenderungan signifikan untuk mencoba teknologi 

baru. Berdasarkan hal tersebut, overconfidence diprediksi memiliki pengaruh positif terhadap niat 

menggunakan digital payment. 

H1 : Pengaruh Overconfidence Terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Behavioral Intention 

Financial literacy merupakan kemampuan individu untuk memahami konsep keuangan dasar 

dan mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan finansial sehari-hari. Tingkat literasi keuangan 

yang baik memungkinkan seseorang untuk lebih bijak dalam memilih layanan keuangan digital, 

memahami risiko dan biaya, serta memaksimalkan manfaat dari penggunaan digital payment. Literasi 

keuangan yang tinggi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam melakukan transaksi elektronik, 

sehingga mendorong niat perilaku untuk menggunakan layanan tersebut. Financial literacy merupakan 

elemen penting dalam TPB karena memengaruhi sikap individu dan persepsi kontrol terhadap 

keputusan finansial. Lusardi & Mitchell (2006) menyebutkan bahwa literasi keuangan yang baik 

membuat individu lebih mampu memahami manfaat dan risiko layanan keuangan digital. Menurut Chen 

& Volpe (2020), literasi keuangan juga meningkatkan kepercayaan dalam mengelola transaksi digital 

secara aman. Satoto & Putra (2021) menegaskan bahwa semakin tinggi literasi keuangan, semakin 

tinggi pula intensi menggunakan uang elektronik. Pengetahuan yang cukup mengenai keuangan 

mendorong perempuan untuk lebih percaya diri dan memiliki niat yang lebih kuat dalam mengadopsi 

digital payment sebagai alternatif transaksi. 

H2: Pengaruh Financial Literacy Terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Risk Tolerance Terhadap Behavioral Intention 

Risk tolerance atau toleransi risiko mencerminkan seberapa besar kesiapan individu untuk 

menghadapi ketidakpastian atau kerugian dalam keputusan finansial. Dalam penggunaan layanan 

digital payment, terdapat risiko keamanan data, penipuan, maupun kesalahan teknis yang harus 

dipertimbangkan oleh pengguna. Individu dengan toleransi risiko yang tinggi cenderung lebih terbuka 

dan siap menerima risiko tersebut, sehingga lebih mudah mengadopsi teknologi baru. Sebaliknya, 

mereka yang memiliki toleransi risiko rendah biasanya lebih berhati-hati dan enggan menggunakan 

layanan yang dianggap belum sepenuhnya aman. Dalam TPB, perceived behavioral control mencakup 

kemampuan dan kesiapan individu dalam menghadapi risiko, sehingga risk tolerance menjadi 

komponen penting. Menurut Grable et al. (2020), individu dengan risk tolerance tinggi memiliki 

kecenderungan lebih besar dalam menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi. Pal et al. (2020) 
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mengemukakan bahwa toleransi terhadap risiko merupakan faktor signifikan dalam mempengaruhi 

penggunaan mobile payment. Hermansson & Jonsson (2021) juga menegaskan bahwa individu yang 

siap menerima risiko akan lebih cenderung mencoba layanan finansial digital. Maka, semakin tinggi 

toleransi risiko seseorang, semakin besar pula kemungkinan ia memiliki niat untuk menggunakan 

digital payment. 

H3: Pengaruh Risk Tolerance Terhadap Behavioral Intention 

Pengaruh Perceived Green Finance Terhadap Behavioral Intention 

Perceived green finance mengacu pada persepsi individu terhadap nilai keberlanjutan 

lingkungan yang terkandung dalam suatu produk atau layanan keuangan, termasuk dalam layanan 

digital payment. Layanan ini dinilai mampu mengurangi jejak karbon, penggunaan kertas, dan dampak 

negatif terhadap lingkungan jika dibandingkan dengan sistem pembayaran konvensional. Perempuan 

yang memiliki kesadaran terhadap isu lingkungan cenderung lebih memperhatikan aspek keberlanjutan 

sebelum memilih layanan keuangan yang akan digunakan. Perceived green finance, dalam kerangka 

TPB, dapat dikaitkan dengan norma subjektif dan nilai-nilai pribadi terkait keberlanjutan. Zhang et al. 

(2021) menyatakan bahwa persepsi terhadap keberlanjutan lingkungan memengaruhi niat dalam 

menggunakan produk keuangan hijau. Kaur & Grover (2021) menambahkan bahwa konsumen dengan 

kesadaran lingkungan tinggi lebih memilih produk keuangan yang mendukung praktik ramah 

lingkungan. Zhou et al. (2022) juga membuktikan bahwa perceived green finance memiliki pengaruh 

signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan teknologi keuangan yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, semakin tinggi persepsi individu terhadap aspek lingkungan dari layanan digital 

payment, semakin tinggi pula niat mereka untuk menggunakannya. 

H4: Pengaruh Perceived Green Finance Terhadap Behavioral Intention 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional untuk 

menguji pengaruh overconfidence, financial literacy, risk tolerance, dan perceived green finance 

terhadap behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Kota Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan yang berdomisili di Palembang dan pernah 

menggunakan digital payment. Sampel berjumlah 384 responden yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling dengan kriteria: perempuan, berdomisili di Palembang, dan pernah menggunakan 

digital payment minimal tiga kali dalam tiga bulan terakhir. Tahap persiapan dilakukan dengan 

menyusun dan mengadaptasi kuesioner dari penelitian sebelumnya, lalu dilakukan uji coba (pre-test) 

kepada 30 responden untuk menguji validitas isi dan keterbacaan. Kuesioner disusun menggunakan 

skala Likert lima poin dan terdiri dari beberapa indikator, seperti: overconfidence, financial literacy 

(Lusardi & Mitchell, 2019), risk tolerance (Hermansson & Jonsson, 2021), perceived green finance, 

dan behavioral intention (Venkatesh et al., 2016). Contoh butir pernyataan, misalnya: “Saya yakin 
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memahami cara kerja dompet digital” (overconfidence) dan “Saya berniat terus menggunakan digital 

payment” (behavioral intention). Analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling 

(SEM) menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

 Hasil deskripsi data penelitian dari 384 responden yang telah memenuhi standar kriteria adalah 

sebagai berikut : 

Tablel 1. Usia Responden 

No. Usia Frekuensi Presentase (%) 

1. 17 – 20 Tahun 119 31% 

2. 21 – 25 Tahun 186 48% 

3. 25 – 27 Tahun 79 21% 

Jumlah 384 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak 21 – 25 tahun yaitu berjumlah 186 

responden atau sebesar 48%. Responden terbanyak kedua berusia 17 – 20 tahun yaitu berjumlah 119 

responden atau sebesar 31%. Responden terbanyak ketiga berusia 25 – 27 tahun yaitu berjumlah 79 

responden atau sebesar 21%.  
 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Perempuan 384 100% 

 Jumlah 384 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh responden adalah perempuan yaitu berjumlah 384 

responden atau sebesar 100%. 

 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Bekerja 159 41% 

2. Belum Bekerja 2 1% 

3. Siswa / Mahasiswa 162 42% 

4.  Wiraswasta 61 16% 

Jumlah 384 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan status siswa / mahasiswa yaitu 

berjumlah 162 responden atau sebesar 42%. Responden terbanyak kedua dengan status bekerja yaitu 

berjumlah 159 responden atau sebesar 41%. Responden terbanyak ketiga dengan status wiraswasta 

yaitu berjumlah 61 responden atau sebesar 16%. Dan untuk status belum bekerja berjumlah 2 responden 

atau sebesar 1%. 

Tabel 4. Konstruk Validity dan Reliability 

 Composite Reliability Cronbach’s Alpha AVE Keterangan 

Overconfidence 0,885 0,809 0,849 Reliabel 

Financial Literacy 0,896 0,823 0,862 Reliabel 

Risk Tolerance 0,924 0,877 0,896 Reliabel 

Perceived Green Finance 0,874 0,821 0,763 Reliabel 

Behavioral Intention 0,821 0,670 0,778 Reliabel 
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Sumber : Output SmartPLS 3, 2024 

  

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai pada cronbach’s alpha dan composite reliability 

memiliki nilai diatas 0,7 yang berarti bahwa untuk setiap konstruknya memiliki korelasi yang tinggi, 

namun menurut Hair et al, (2017), nilai cronbach’s alpha sebesar 0,60 atau lebih juga dapat diterima 

dan dinyatakan reliabel sehingga konstruk cornbach’s alpha behavioral intention yang memiliki nilai 

0,670 dapat diterima. Tabel diatas juga menunjukkan nilai AVE lebih besar dari 0,5 yang memiliki arti 

bahwa reliability dan konstruk bersifat baik. Maka data tersebut dinyatakan reliabel dan digunakan 

untuk pengujian pada tahap selanjutnya. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Pengaruh Original 

Sample (O) 

T 

Statistic 

P 

Values 

Ket 

H1 Overconfidence -> 

Behavioral Intention 

0,273 4,354 0,000 Positif 

Signifikan 

H2 Financial Literacy -> 

Behavioral Intention 

0,187 4,354 0,002 Positif 

Signifikan 

H3 Risk Tolerance -> Behavioral 

Intention 

0,020 0,303 0,762 Positif Tidak 

Signifikan 

H4 Perceived Green Finance -> 

Behavioral Intention 

0,117 1,339 0,181 Positif Tidak 

Signifikan 

Sumber : Output SmartPLS 3,2024 

 

 Hipotesis 1, bahwa Overconfidence berpengaruh positif terhadap Behavioral intention karena 

nilai T-statistic sebesar 4,354 > 1,96 dan p-value 0,000<0,05. Hipotesis 2, bahwa Financial Literacy 

berpengaruh positif terhadap Behavioral intention karena nilai T-statistic sebesar 4,354 > 1,96 dan p-

value 0,002 < 0,05. Hipotesis 3, bahwa Risk Tolerance tidak berpengaruh positif terhadap Behavioral 

intention karena nilai T-statistic sebesar 4,303 > 1,96 dan p-value 0,762 > 0,05. Hipotesis 4, bahwa 

Perceived Green Finance tidak berpengaruh positif terhadap Behavioral intention karena nilai T-statistic 

sebesar 1,339 > 1,96 dan p-value 0,181 < 0,05. 

 

Pengaruh Overconfidence terhadap Behavioral Intention pada penggunaan Digital Payment 

Perempuan di Palembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa overconfidence memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Palembang. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perempuan yang memiliki keyakinan berlebihan terhadap kemampuan 

finansial dan teknologinya cenderung lebih berani dan antusias dalam menggunakan layanan digital 

payment. Mereka merasa mampu mengelola risiko dan percaya diri dalam mengambil keputusan 

finansial secara mandiri. 

Hasil ini mendukung kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2019), khususnya pada 

aspek attitude toward behavior, di mana sikap percaya diri yang berlebihan mendorong individu merasa 

yakin bahwa menggunakan digital payment adalah pilihan tepat dan tidak berisiko. Meskipun demikian, 

menurut Kahneman & Tversky (2013), overconfidence sering kali menimbulkan bias dalam 

pengambilan keputusan, yang berpotensi menyebabkan pengguna meremehkan risiko digital. Oleh 

karena itu, perusahaan digital payment perlu menyeimbangkan rasa percaya diri pengguna dengan fitur 

edukatif dan sistem pengingat risiko agar pengguna tetap bijak dalam bertransaksi. Perlu juga 

disediakan fitur simulasi risiko atau transparansi biaya agar pengguna yang terlalu percaya diri tidak 

salah langkah dalam penggunaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Villanueva dan Martins (2022), yang menyatakan 

bahwa overconfidence dapat mendorong individu untuk lebih aktif dalam menggunakan teknologi 

keuangan. Namun, overconfidence juga dapat menyebabkan individu mengabaikan risiko yang 

mungkin timbul, seperti keamanan data dan potensi penipuan. Oleh karena itu, perusahaan penyedia 

layanan digital payment perlu memberikan edukasi yang tepat mengenai potensi risiko dan pentingnya 
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kehati-hatian dalam bertransaksi digital. Selain itu, fitur keamanan yang mudah dipahami dan 

digunakan dapat membantu pengguna yang overconfident untuk tetap terlindungi dalam bertransaksi. 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Behavioral Intention pada Penggunaan Digital Payment 

Perempuan di Palembang 

Penelitian ini menemukan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Palembang. Perempuan 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih memahami manfaat dan risiko 

penggunaan digital payment, sehingga lebih termotivasi untuk menggunakannya secara bijak. 

Temuan ini mendukung TPB pada aspek perceived behavioral control, di mana semakin tinggi 

pemahaman finansial, semakin besar kontrol individu dalam mengambil keputusan keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan Lusardi & Mitchell (2006), yang menegaskan bahwa literasi keuangan 

memberikan rasa aman dalam pengambilan keputusan berbasis teknologi. Namun, temuan yang 

berseberangan oleh Zakiyyah et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi saja belum cukup tanpa faktor 

trust terhadap sistem. Artinya, pihak perusahaan tidak cukup hanya memberikan informasi finansial, 

tetapi juga harus mengedukasi cara penggunaan layanan secara praktis dan aman. Penguatan konten 

edukatif berbasis visual dan lokal konteks budaya Palembang dapat meningkatkan relevansi dan 

efektivitas edukasi tersebut. 

Hasil ini didukung oleh penelitian oleh Satoto dan Putra (2021), yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menggunakan layanan keuangan 

digital. Namun, penelitian oleh Zakiyyah et al. (2021) menemukan bahwa digital financial literacy tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention, mengindikasikan bahwa faktor lain seperti 

kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi juga memainkan peran penting. 

Perusahaan digital payment perlu menyediakan program edukasi yang meningkatkan literasi keuangan 

pengguna, serta memastikan bahwa platform mereka mudah digunakan dan dipercaya oleh pengguna. 

Pengaruh Risk Tolerance terhadap Behavioral Intention pada Penggunaan Digital Payment 

Perempuan di Palembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk tolerance tidak berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Palembang. Perempuan 

yang memiliki toleransi risiko tinggi lebih cenderung untuk mencoba dan menggunakan layanan digital 

payment, meskipun terdapat potensi risiko seperti keamanan data dan kesalahan transaksi. 

Temuan ini kembali memperkuat konsep perceived behavioral control dalam TPB, bahwa 

perempuan dengan toleransi risiko tinggi memiliki kecenderungan niat perilaku lebih kuat karena 

mereka merasa memiliki kendali atas keputusan keuangan digital. Hasil ini mendukung studi Pal et al. 

(2020), tetapi juga harus dikritisi berdasarkan hasil Grable et al. (2020) yang menyatakan perempuan 

cenderung lebih risk averse dibanding laki-laki. Maka dari itu, meskipun hasil di Palembang 

menunjukkan pengaruh positif, pendekatan berbasis segmentasi psikografis tetap dibutuhkan. 

Perusahaan harus menyiapkan fitur keamanan berlapis (multi-layer security) yang dapat disesuaikan 

berdasarkan preferensi risiko masing-masing pengguna, serta menyediakan layanan konsultasi virtual 

untuk meningkatkan rasa aman pengguna dengan toleransi risiko rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pal et al. (2020), yang menyatakan bahwa individu 

dengan toleransi risiko tinggi lebih terbuka terhadap inovasi teknologi keuangan. Namun, penelitian 

oleh Grable et al. (2020) menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki toleransi risiko yang 

lebih rendah dibandingkan laki-laki, yang dapat mempengaruhi adopsi teknologi keuangan. Oleh karena 

itu, perusahaan digital payment perlu membangun kepercayaan pengguna dengan menyediakan 

informasi yang transparan mengenai keamanan dan manfaat layanan mereka, serta memberikan 

dukungan yang memadai untuk membantu pengguna dalam mengelola risiko. 

Pengaruh Perceived Green Finance terhadap Behavioral Intention pada Penggunaan Digital 

Payment Perempuan di Palembang 

Penelitian ini menemukan bahwa perceived green finance tidak berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di Palembang. Persepsi bahwa 

penggunaan digital payment mendukung keberlanjutan lingkungan, seperti pengurangan penggunaan 

kertas dan emisi karbon, meningkatkan niat perempuan untuk menggunakan layanan tersebut. 

Hasil ini memperkuat norma subjektif dalam TPB, di mana nilai-nilai keberlanjutan lingkungan 

menjadi motivasi moral yang memengaruhi intensi perilaku. Dukungan Zhou et al. (2022) menunjukkan 
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bahwa green finance memiliki kekuatan persuasi dalam meningkatkan intensi, terutama di kalangan 

konsumen sadar lingkungan. Namun, temuan Kaur & Grover (2021) menjadi catatan kritis bahwa 

persepsi hijau belum menjadi prioritas utama bagi semua pengguna. Oleh karena itu, perusahaan 

penyedia layanan digital payment sebaiknya tidak hanya menyampaikan klaim ramah lingkungan, tetapi 

juga menyediakan bukti nyata, seperti laporan pengurangan emisi karbon atau fitur "jejak hijau digital" 

agar pengguna dapat merasakan kontribusi langsung mereka terhadap lingkungan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian oleh Zhou et al. (2022), yang menunjukkan bahwa konsumen 

dengan kesadaran lingkungan tinggi lebih cenderung memilih layanan keuangan yang mendukung 

prinsip keberlanjutan. Namun, penelitian oleh Kaur dan Grover (2021) menemukan bahwa persepsi 

terhadap green finance belum menjadi faktor utama dalam keputusan penggunaan layanan keuangan 

digital. Perusahaan digital payment dapat memanfaatkan temuan ini dengan menyoroti aspek 

keberlanjutan dari layanan mereka dalam kampanye pemasaran, serta berkolaborasi dengan organisasi 

lingkungan untuk meningkatkan kesadaran pengguna tentang manfaat lingkungan dari penggunaan 

digital payment. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel 

overconfidence, financial literacy, risk tolerance, dan perceived green finance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan digital payment oleh perempuan di 

Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, pemahaman keuangan, 

toleransi terhadap risiko, serta kesadaran akan keberlanjutan lingkungan yang dimiliki oleh pengguna, 

maka semakin besar pula niat mereka untuk menggunakan layanan digital payment. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa perusahaan penyedia layanan digital perlu memperhatikan aspek edukasi 

keuangan, keamanan teknologi, serta nilai-nilai keberlanjutan untuk meningkatkan loyalitas dan adopsi 

pengguna, khususnya dari kalangan perempuan. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan 

psikologis dan lingkungan dalam mendorong inklusi keuangan digital yang lebih luas dan berkelanjutan. 

SARAN 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur perilaku keuangan 

digital, khususnya melalui pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam konteks perempuan 

pengguna digital payment. Temuan menunjukkan bahwa variabel psikologis seperti overconfidence dan 

financial literacy memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap behavioral intention dibandingkan 

variabel eksternal seperti risk tolerance dan perceived green finance. Oleh karena itu, studi ini dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan TPB dengan memasukkan variabel 

sosial lainnya seperti pengaruh keluarga, peer influence, dan media exposure, yang mungkin turut 

membentuk norma subjektif dan perceived behavioral control dalam konteks keuangan digital. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mempertimbangkan aspek demografis lain seperti usia, 

pendapatan, dan pendidikan dalam segmentasi pengguna digital payment. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperluas penerapan TPB dalam ranah keuangan digital 

dengan memperkuat argumen bahwa perilaku finansial perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh norma 

sosial, tetapi juga oleh faktor kognitif dan persepsi risiko. Sementara secara manajerial, implikasi dari 

temuan ini adalah perlunya penyedia layanan digital payment mengembangkan strategi komunikasi dan 

edukasi yang menyesuaikan karakteristik psikologis pengguna perempuan. Materi edukasi dapat 

difokuskan pada peningkatan pemahaman keuangan, pelatihan pengelolaan risiko digital, serta 

penyampaian nilai keberlanjutan melalui narasi yang sederhana, inspiratif, dan berbasis pengalaman. 

Regulator seperti OJK dan Bank Indonesia juga disarankan untuk memperluas program inklusi 

keuangan dengan pendekatan partisipatif berbasis komunitas perempuan, agar mendorong adopsi 

layanan keuangan digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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